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ABSTRAK 

 

Aprilia Miranti: Sistem Informasi Akuntansi, Prosedur penjualan, Pengendalian Internal, 

KPPBC TMC Kediri. 
 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil penelitian pada KPPBC TMC Kediri yang terdapat 

kendala seperti hambatan ketika jaringan komputerisasi sulit diakses, maka penjualan pita cukai 

dialihkan dengan sistem manual ketika jaringan komputer terganggu menurut aturan yang sudah ada 

ditetapkan pihak pelayanan menunggu hingga 30 menit, jika selama 30 menit tetap terjadi trouble 

maka akan diambil tindakan melalui proses manual demi pelayanan customer. Oleh karena itu 

diperlukan perencanaan mengenai sistem informasi akuntansi penjualan pita cukai untuk menangani 

masalah agar mampu melayani customer dengan lebih baik lagi.  

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana implementasi sistem akuntansi penjualan pita 

cukai pada KPPBC TMC Kediri? (2) Apakah sistem informasi akuntansi penjualan pita cukai pada 

KPPBC TMC Kediri sudah efektif?.  

Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang 

diperoleh dari data primer dan data sekunder. Dalam prosedur pengumpulan data, penelitian ini 

menggunakan  teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan temuan yang digunakan 

adalah ketekunan pengamatan, mendiskusikan dengan pembimbing lapangan KPPBC TMC Kediri, 

dan triangulasi/ gabungan.  

 Kesimpulan hasil penelitian ini membuktikan bahwa dalam pengendalian internal pada 

KPPBC TMC Kediri sudah hampir  sesuai dengan teori. Seperti tugas dan tanggungjawab masing-

masing bagian sudah jelas. Dokumen dan catatan akuntansi dalam penjualan pita cukai pada KPPBC 

TMC Kediri masih belum memenuhi unsur yang sesuai dengan teori.  

 Berdasarkan temuan hasil penelitian ini, direkomendasikan bahwa dalam pembentukan unit 

organisasi lebih ditingkatkan lagi, karena untk mengcek efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian 

yang lain. Perlunya penambahan atau penyempurnaan dokumen dan catatan akuntansi yang 

mendukung setiap transaksi dalam kegiatan penjualan sehingga tidak mengakibatkan penyalahgunaan. 
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I. Latar Belakang 

 Perubahan yang pesat dalam 

teknologi informasi, ekonomi, sosial, 

budaya maupun politik 

mempengaruhi kondisi persaingan di 

dunia bisnis, dimana kondisi tersebut 

semakin lama semakin meningkat. 

Keadaan persaingan tersebut 

membuat para pelaku bisnis harus 

menyesuaikan diri dan terus 

memperbaiki diri agar dapat terus 

bersaing, maka para pelaku bisnis 

haruslah pandai-pandai dalam 

melakukan berbagai transformasi 

kegiatan ekonominya atau 

menentukan strategi yang tepat 

sehingga perusahaan yang dimiliki 

selalu dalam keadaan stabil atau 

bahkan dapat meningkat.  

 Perusahaan yang dikelola dengan 

sistem dan manajemen yang baik 

akan menjadikan perusahaan 

semakin maju. Manajemen yang 

profesional sangat berpengaruh 

sekali tehadap maju dan mundurnya 

suatu perusahaan. Oleh karena itu, 

pengambilan kebijakan yang 

menyangkut dengan perusahaan 

harus dipikirkan secara cermat dan 

teliti oleh pihak manajemen. 

Manajemen harus dapat 

mengkoordinir kegiatan perusahaan 

dengan baik. Masalah internal dan 

eksternal di dalam perusahaan juga 

harus dapat diatasi. Kemampuan 

memanfaatkan sumber daya yang 

ada juga menjadi kunci penting 

selain perencanaan dan pelaksanaan 

yang matang. 

 Sistem akuntansi penjualan 

mempunyai peran penting di dalam 

perusahaan. Sistem akuntansi 

direncanakan untuk menghasilkan 

informasi yang berhubungan dengan 

data keuangan agar berguna bagi 

berbagai pihak yang  

membutuhkannya. Sistem informasi 

akuntansi menunjukkan bagaimana 

seharusnya prosedur dalam 

melakukakn kegiatan penjualan 

sehingga tindakan manipulasi 

terhadap penjualan dapat dihindari. 

 DJBC KPBC TMC Kediri 

merupakan bagian dari kementerian 

keuangan yang salah satunya  

melayani penjualan pita cukai. Pita 

cukai merupakan bukti pelunasan 

cukai atas barang kena cukai dan 

dilekatkan pada barang kena cukai 

tersebut. Pita cukai dilekatkan pada 

semua produk rokok, dan minuman 

mengandung alkohol golongan B dan 

C (dalam negeri) atau minuman 

beralkohol golongan A, B dan C 

(impor). 

 Sistem Akuntansi penjualan pita 

cukai pada KPPBC TMC Kediri  

meliputi prosedur-prosedur yang 

kompleks karena KPPBC TMC 

Kediri mengikuti peraturan yang 
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sudah ditetapkan dari pusat. Pada 

penjualan pita cukai secara online 

masih ditemui sejumlah kendala, 

seperti hambatan ketika jaringan 

komputerisasi sulit diakses, maka 

penjualan pita cukai dialihkan 

dengan sistem manual ketika 

jaringan komputer terganggu. 

Menurut aturan yang sudah 

ditetapkan pihak pelayanan 

menunggu  hingga 30 menit, jika 

selama 30 menit tetap terjadi trouble 

maka akan diambil tindakan melalui 

proses manual demi pelayanan 

customer.  

 Keberadaan sistem informasi 

akuntansi penjualan pita cukai masih 

belum mampu membantu customer 

perusahaan rokok dalam 

mendapatkan pita cukai. Sistem 

informasi akuntansi pita cukai pada 

KPPBC TMC KEDIRI  masih harus 

ditinjau kembali. Berdasarkan  uraian 

diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

”ANALISIS SISTEM 

INFORMASI AKUNTANSI 

PENJUALAN PITA CUKAI 

PADA KPPBC TMC KEDIRI”. 

A. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka fokus dalampenelitian ini 

adalah: 

1) Bagaimana implementasi 

sistem akuntansi penjualan pita 

cukai pada kantor pengawasan 

dan pelayanan bea dan cukai 

tipe madya cukai Kediri? 

2) Apakah sistem informasi 

akuntansi penjualan yang 

dilaksanakan pada kantor 

pengawasan dan pelayanan bea 

dan cukai tipe madya cukai 

Kediri telah mampu 

menyajikan informasi yang 

dibutuhkan manajemen 

perusahaan rokok? 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan 

penilitian ini antara lain: 

1) Untuk mendiskripsikan 

implementasi sistem informasi 

akuntansi penjualan pita cukai 

pada kantor pengawasan dan 

pelayanan bea dan cukai tipe 

madya cukai Kediri. 

2) Untuk mengetahui apakah 

sistem akuntansi yang 

dilaksanakan pada kantor 

pengawasan dan pelayanan bea 

dan cukai tipe madya cukai 

Kediri mampu menyajikan 

informasi yang dibutuhkan 

manajemen rokok? 

C. Manfaat Teoritis 

Sebagai sarana bagi peneliti 

lain untuk mengembangkan dan 
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menerapkan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh dari penelitian ini, 

memberi tambahan informasi bagi 

peneliti lain sebagai referensi dalam 

melakukan penelitian utamanya 

dibidang akuntansi dengan kajian 

sistem informasi akuntansi 

penjualan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis 

Penelitian 

 Pendekatan penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

 Berhubungan dengan 

penelitian ini, maka peneliti 

mempunyai rencana kerja atau 

pedoman pelaksanaan penelitian 

dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, dimana yang 

dikumpulkan berupa pendapat, 

tanggapan, informasi, konsep-

konsep dan keterangan yang 

berbentuk uraian dalam 

menggunakan masalah atau 

fenomena yang terdapat pada 

KPPBC TMC KEDIRI. 

 Jenis penelitian yang dilakukan ini 

termasuk dalam jenis penelitian 

deskripsi dan metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian 

deskriptif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendiskripsikan dan 

mengungkapkan fakta atau data yang 

ada saja, yaitu mengenai sistem 

informasi akuntansi penjualan pita 

cukai pada KPPBC TMC 

Kediri.Kemudian menjelaskan dan 

menganalisis data tersebut 

berdasarkan landasan teori yang ada. 

1) Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2017: 

193), sumber data dapat dibagi 

menjadi dua yaitu: 

a. Data Primer 

sumber data yang 

langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. 

Sumber data primer ini berupa 

catatan hasil wawancara yang 

diperoleh melalui wawancara 

yang peneliti lakukan. kegiatan 

yang berhungan dengan proses 

penjualan pita cukai pada 

KPPBC TMC Kediri. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan 

sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau dokumen. 

Data sekunder dalam penelitian 

ini diperoleh dari petunjuk 

pelaksanaan tentang tugas dan 

wewenang masing-masing job 

description, struktur organisasi, 
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dan dokumen yang berkaitan 

dengan penjualan pita cukai. 

2) Prosedur Pengumpulan Data 

a. Penelitian Kepustakaan 

(Library Research) 

Penelitian kepustakaan 

dilakukan dengan membaca dari 

literature-literatur, buku, karya 

ilmiah dari hasil survei pihak lain 

yang berhubungan dengan objek 

yang diteliti (sistem informasi 

akuntansi proses produksi). Data 

yang dikumpulkan peneliti 

merupakan data sekunder, yaitu 

data yang paling mendekati pada 

permasalahan yang diteliti. 

b. Penelitian Lapangan (Field 

Research) 

Dalam penelitian lapangan ini 

peneliti melakukan pengamatan 

langsung terhadap objek yang 

diteliti untuk mendapatkan data 

yang diperlukan. Data ini 

merupakan data primer, yang 

diperoleh melalui: 

1) Observasi 

Dalam penelitian ini, hal-

hal yang diamati secara 

langsung pada objek penelitian 

yaitu bukti-bukti transaksi 

yang berhubungan dengan 

proses produksi dan aktivitas-

aktivitas dalam sistem 

produksi yang dijalankan pada 

UD Nadya Kaya Rasa. 

2) Wawancara 

Dalam penelitian ini, 

pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan adalah mengenai 

sejarah perusahaan, struktur 

organisasi, bidang yang terkait 

dengan proses produksi, 

dokumen atau catatan 

akuntansi yang digunakan, 

sistem dan prosedur proses 

produksi yang ada pada UD 

Nadya Kaya Rasa. 

3) Dokumentasi 

Dalam penelitian ini 

peneliti mencari dan 

mengumpulkan data yang 

diperoleh dari dokumen yang 

ada atau catatan-catatan yang 

tersimpan,baik itu catatan 

transaksi, buku, dan lain 

sebagainya. Dokumen yang 

digunakan peneliti disini 

adalah berupa slip pembelian 

bahan baku, bukti-bukti 

transaksi dari proses produksi, 

serta data-data yang 

berhubungan dengan proses 

produksi pada UD Nadya Kaya 

Rasa. 

3) Pengecekan  Keabsahan Temuan 

a. Ketekunan Pengamatan 
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b. Mendiskusikan dengan Orang 

Lain 

c. Triangulasi/Gabungan 

Dalam teknik triangulasi ini, 

banyak cara yang bisa 

digunakan untuk mengecek 

keabsahan data, tetapi peneliti 

hanya bisa menggunakan dua 

cara yaitu: 

1) Triangulasi dasar sumber, 

maksudnya peneliti telah 

mengecek derajat kepastian 

dan kepercayaan suatu 

informasi dengan cara hasil 

wawancara dan dokumen. 

2) Triangulasi dengan metode, 

maksudnya peneliti mengecek 

keabsahan data dari beberapa 

teknik pengumpulan data 

(observasi, wawancara, 

dokumen), dalam hal ini 

peneliti membandingakan 

dengan hasil informasi dari 

beberapa informasi dari 

beberapa informasi dalam 

suatu teknik yang sama (dalam 

suatu teknik pengumpulan data 

yang sama). 

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

 

 

 

Tabel 1. Flow Chart Penjualan Pita Cukai 

Pada KPPBC TMC Kediri 

Sumber: KPPBC TMC Kediri 
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Tabel 2. Perbandingan Fungsi yang 

Terkait dalam penjualan 

Menurut Teori 

Mulyadi 

(2016:463) 

Yang terdapat pada 

KPPBC TMC Kediri 

1. Fungsi Kas 

2. Fungsi 

gudang 

3. Fungsi 

akuntansi 

4. Fungsi 

pengiriman 

1. Fungsi 

perbendaharaa 

2.  Fungsi 

akuntansi  

 

 

 Hasil analisis: fungsi 

perbendaharaan pada KPPBC TMC 

Kediri sudah sesuai dengan teori 

Mulyadi.  Fungsi akuntansi pada 

KPPBC TMC Kediri sudah sesuai 

dengan teori Mulyadi karena pada 

KPPBC TMC Kediri dilakukan oleh 

bagian akuntansi yang bertanggung 

jawab mencatat semua transaksi 

penjualan pita cukai, pemasukan pita 

cukai dari kantor pusat. Sedangkan  

fungsi pengiriman antara teori Mulyadi 

dengan KPPBC TMC Kediri tidak 

sesuai karena pada KPPBC TMC Kediri 

tidak ada fungsi pengiriman. Hal ini 

menunjukkan bahwa fungsi yang terkait 

dalam penjualan pita cukai kurang 

lengkap. 

      Tabel 3.  

Perbandingan Prosedur 

Penjualan 

Menurut Teori 

Sujarweni 

(2015:80) 

Yang terdapat 

pada KPPBC 

TMC Kediri 

1. Prosedur  

order 

penjualan. 

2. Prosedur 

penerimaan 

kas 

3. Prosedur 

pembungkus

an dan 

penyerahan 

barang. 

4. Prosedur 

pencatatan 

akuntansi 

1. Prosedur 

layanan 

informasi 

2. Prosedur  

perbendahara

an 

 

 

 Hasil analisis: prosedur  order 

penjualan pada teori Sujarweni 

bertanggung jawab  menerima  order 

dari pembeli, sedangkan prosedur 

layanan informasi pada KPPBC TMC 

Kediri bertanggung jawab melayani 

pemesanan pita cukai pada pengusaha 

rokok, mempersiapkan pita cukai yang 

sudah dipesaan baik itu secara online 

atau manual, dan memasukkan data 
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pemesanan pita cukai. Jadi prosedur 

layanan informasi telah sesuai dengan 

teori Sujarweni, karena sama-sama 

memiliki tanggung jawab dalam 

menerima order dari customer. Pada 

prosedur perbendaharaan sudah sesuai 

dengan teori Sujarweni, karena sama-

sama memiliki tanggungjawab dalam 

menerima/mengeluarkan kas penjualan 

barang. 

 Sedangkan dalam prosedur 

pembungkusan dan penyerahan barang, 

serta prosedur pencatatan akuntansi 

pada teori tidak sesuai dengan KPPBC 

TMC Kediri. hal ini menunjukkan 

bahwa prosedur penjualan pita cukai 

kurang lengkap. Sehingga perlu 

ditambahkan lagi beberapa prosedur 

penjualan pita cukai. 

 

Tabel 4. 

Perbandingan Dokumen 

Akuntansi Yang Digunakan 

Menurut Teori 

Mulyadi 

(2016:463) 

Yang terdapat 

pada KPPBC TMC 

Kediri 

1. Dokumen 

faktur 

penjualan 

tunai. 

2. Pita register 

kas.  

1. Dokumen 

pemesanan pita 

cukai (CK-1) 

2. Dokumen Billing 

DJBC 

3. Bukti penerimaan 

Negara. 

 

 Hasil analisis: catatan pada KPPBC 

TMC Kediri sudah sesuai dengan 

teori, karena sama-sama memiliki 

tanggung jawab sesuai masing 

masing tugasnya. 

Tabel 5 

Perbandingan catatan  

akuntansi yang digunakan 

Menurut Teori 

Sujarweni  

(2014:87-88) 

Yang 

terdapat pada 

KPPBC TMC 

Kediri 

1. Jurnal penjualan. 

2. Jurnal penerimaan 

kas. 

3. Kartu persediaan 

barang. 

4. Kartu gudang. 

1. Kartu 

gudang. 

 

 Hasil analisis: catatan yang 

digunakan dalam prosedur  penjualan  

pada  KPPBC TMC Kediri belum 

sesuai deengan teori Mulyadi. Karena 

pada KPPBC hanya terdapat 1 catatan 

yang digunakan yaitu  kartu gudang 

yang hanya bertanggung jawab untuk 

merekam persediaan pita cukai yang 

ada di dalam gudang. 

IV. PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Dalam pengendalian internal 

pada KPPBC TMC Kediri  
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hampir memenuhi seluruh 

unsur, hal ini dapat dilihat dari 

sumber daya manusia yang 

bermutu dan berkualitas tinggi, 

selain didukung oleh sumber 

daya manusia yang  bermutu 

juga dilengkapi dengan 

perlengkapan yang serba 

canggih seperti komputer yang 

digunakan untuk proses 

pengolahan data penjualan pita 

cukai 

2. Dalam sistem informasi 

akuntansi penjualan terdapat 

unsur-unsur pokok yang 

diterapkan yaitu pada fungsi-

fungsi yang terkait, prosedur 

penjualan, dokumen yang 

digunakan dalam penjualan, 

dan catatan akuntansi dalam 

prosedur penjualan. Sistem 

informasi akuntansi penjulan  

pita cukai pada KPPBC TMC 

Kediri belum memenuhi 

seluruh unsur karena pada 

fungsi yang terkait penjualan 

perlu ditambahkan lagi fungsi 

gudang dan fungsi pengiriman. 

Pada prosedur penjualan  

belum sesuai dengan teori  dan 

perlu ditambahkan beberapa 

prosedur  seperti: prosedur 

pembungkusan dan penyerahan 

barang . Serta pada catatan  

prosedur penjualan juga belum 

sesuai dengan teori sehingga 

perlu ditambahkan beberapa 

catatan  lagi seperti: catatan 

jurnal penjualan dan  catatan 

jurnal penerimaan kas. 

Sehingga dengan adanya 

penambahan beberapa fungsi, 

prosedur, dan catatan dalam 

penjualan, maka akan 

meningkatkan kualitas dalam 

menyelesaikan pekerjaan di 

setiap bidang. 

B. Rekomendasi 

1. Dalam KPPBC TMC Kediri 

tersebut terjadi pembagian 

tugas dan wewenang  yang 

sudah baik, untuk terus 

menjaga serta mempertahankan 

hal tersebut. KPPBC TMC 

Kediri bisa melakukan evaluasi 

secara berkala. 

2. KPPBC TMC Kediri 

diharapkan juga melakukan 

pembentukan unit-unit 

organisasi untuk mengecek 

efektivitas unsur-unsur 

pengendalian yang lain. 

3. Perlu adanya penambahan 

beberapa fungsi-fungsi yang 

terkait dalam penjualan, seperti  

fungsi  gudang  dan  fungsi 

pengiriman,  penambahan 

beberapa prosedur penjualan  
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pita cukai seperti prosedur 

pembungkusan dan  

penyerahan barang,  dan 

penambahan beberapa catatan-

catatan dalam penjualan pita 

cukai seperti catatan jurnal 

penjualan, peneriman kas. 

Serta pemisahan tugas-tugas di 

setiap bagian, agar  setiap  

pekerjaan dapat diselesaikan 

lebih baik lagi. 
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